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Abstrak 
Tim pengabdian masyarakat mahasiswa universitas riau melakukan pemberdayaan masyarakat 
dengan mengembangkan produk yang dapat dijadikan buah tangan khas air dingin. Air dingin 
sendiri merupakan kelurahan yang terdapat di pekanbaru. Tujuan dari pemberdayaan masyarakat 
ini ialah untuk mengembangkan potensi masyarakat air dingin, meningkatkan pendapatan 
masyarakat, dan diharapkan dapat membuka peluang kerja bagi manyarakat sekitar. Selain itu tim 
pengabdian masyarakat juga menginformasikan terhadap pelaku usaha untuk memberikan 
pengemasan yang sesuai mulai dari kemasan maupun desain produk. Hal ini bertujuan agar 
produk dapat bersaing dengan komoditas yang telah ada. Dengan kemasan yang menarik 
didukung dnegan desain yang kekinian akan menjadi daya tarik tersendiri selain itu juga dapat 
menambah nilai jual dari suatu produk. Tentunya hal ini juga disertai dengan pemasaran melalui 
jejaring sosial seperti facebook, instagram, dan Whatsapp. 
Kata kunci: Pemberdayaan; Produk; Kemasan; Pemasaran 
 
Abstract 
The Riau University student community service team empowers the community by developing 
products that can be used as souvenirs of cold water. Cold water itself is a village located in 
Pekanbaru. The purpose of this community empowerment is to develop the potential of the cold 
water community, increase community income, and is expected to open up job opportunities for 
the surrounding community. In addition, the community service team also informs business actors 
to provide appropriate packaging, starting from packaging and product design. This is so that the 
product can compete with existing commodities. With an attractive packaging supported by a 
contemporary design, it will be the main attraction but it can also add to the selling value of a 
product. Of course, this is also accompanied by marketing through social networks such as 
Facebook, Instagram, and Whatsapp. 
Keywords: Empowerment; Product; Packaging; Marketing 



 

 
 
Journal of Community Engagement Research for Sustainability, 2(4), 176-184 

Penyuluhan dan Sosialiasi Pembuatan Permen Sapi sebagai Pakan Tambahan Ternak Ruminisia, Angga Pramana, dkk 

PENDAHULUAN 
Setiap daerah memiliki tanggung jawab untuk memajukan pembangunan daerah dengan 
memanfaatkan potensi yang dimilikinya. Pembangunan ekonomi daerah merupakan salah satu 
pembangunan yang sedang berlangsung di daerah. Upaya mendorong pembangunan ekonomi 
daerah memiliki tujuan tertentu, salah satunya adalah meningkatkan kesempatan kerja dan 
kesejahteraan ekonomi. Untuk mencapai hal tersebut, pemerintah daerah harus mendukung, 
memfasilitasi, dan memberikan izin dan pendampingan kepada masyarakat setempat yang 
melakukan kegiatan pemberdayaan masyarakat.  

Kelurahan Air Dingin terletak merupakan salah satu kelurahan di Kecamatan Bukit Raya, 
Pekanbaru, Riau, Indonesia. Kelurahan ini dibentuk dari wilayah Kelurahan Simpang Tiga pada 
pemekaran wilayah Kota Pekanbaru tahun 2016. Profesi dari masyarakat kelurahan air dingin 
adalah sebagai buruh, pegawai, karyawan, dan wirausaha. Masyarakat dengan mayoritas 
pekerjaan utamanya adalah wirausaha, terutama para ibu rumah tangga yang memiliki usaha 
catering atau produksi makanan ringan. Potensi sumberdaya manusia yang mendominasi 
kelurahan air dingin ini dapat diarahkan untuk mengembangkan suatu produk baru yang belum 
ada di kelurahan air dingin sehingga dapat meningkatkan perekonomian masyarakat itu sendiri. 

Salah satu produk yang bisa dikembangkan adalah sambal matah baby cumi. Sambal matah yang 
terbuat dari irisan serai, daun jeruk, bawang merah, bawang putih dan cabai domba menjadi 
bumbu utama dalam pembuatan sambal baby cumi. Bahannya yang segar dan tekstur cumi yang 
kenyal serta gurih menjadi lauk handal yang dapat menggugah selera makan. Berdasarkan 
pemangatan penulis, produk makanan yang enak tidak cukup namun juga harus memiliki kemasan 
yang menarik sehingga dapat menarik konsumen serta menambah nilai jual.  

Kemasan suatu produk memiliki manfaat dan fungsi untuk menjaga kualitas produk, menjaga cita 
rasa, dan daya tarik bagi konsumen. Contohnya seperti melindungi ultraviolet, udara panas, 
kelembapan udara, benturan, oksigen dan kontaminasi dari kotoran yang bisa merusak produk. 
(Apriyanti, 2018).  Selain itu juga menjadi media informasi kepada konsumen mengenai komposisi 
produk tersebut (Campardelli, 2021). Kemasan produk juga memiliki tujuan untuk 
memperpanjang jangka waktu penyimpanan. Kemasan suatu produk harus menarik maka perlu 
suatu inovasi agar meningkatkan permintaan dari konsumen sehingga penjualan produk akan 
meningkat dan menjadikan pendapatan meningkat (Mane, 2016). Dan dapat disimpulkan bahwa 
kemasan merupakan hal penting yang harus diperhatikan oleh pelaku usaha, apabila tidak teliti 
maka yang terjadi kemungkinan terburuknya adalah produk akan cepat basi karena kemasan yang 
tidak rapat sehingga udara mudah masuk, kemudian kemasan yang tidak menarik juga menjadi 
faktor utama konsumen tidak memilih produk tersebut (Yul F, 2017). 

Pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh pemerintah memiliki tujuan untuk memberikan 
pengetahuan tentang penggunaan teknologi dalam pembuatan desain  kemasan produk dan 
pemasaran digital hasil industri rumah tangga. Fungsi Desain pada Produk untuk Pengembangan 
Bisnis. Adapun fungsi dan pengertian desain produk pada barang atau layanan yang diproduksi 
yaitu sebagai identitas dari produk itu sendiri, jadi pelindung untuk produk dan menambah nilai 
jual suatu produk (Cenadi, C. S. 2000). Kegiatan ini diharapkan masyarakat desa yang sudah 
memiliki usaha rumahan bisa terus berkembang dan lebih maju serta memperluas pasar produksi. 
Sehingga, meningkatkan daya jual, meningkatkan penghasilan dan memperluas lapangan 
pekerjaan bagi masyarakat (Endah, K, 2020).  
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Gambar 1. Rumah usaha milik warga dan diskusi untuk sistematika pembuatan produk dan 
kemasan 

METODE PENERAPAN 

Pada kegiatan pemberdayaan masyarakat ini berfokus pada pengembangan industry rumah tangga 
sambal matah baby cumi agar tujuan dari dilakukannya pemberdayaan ini dapat tercapai. 
Tujuannya yaitu dapat meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat dengan 
memanfaatkan dana, sumber daya alam, dan/atau hasil budidaya serta dengan memperhatikan 
keseimbangan dan kelestarian lingkungan hidup (Noor, 2011). Kegiatan ini dibagi menjadi 5 
tahapan yaitu : 

 
Gambar  2. Metode kegiatan 
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Metode Pengukuran Tingkat Ketercapaian 
Tabel 1. Metode Pengukuran Tingkat Ketercapaian  
No Kriteria Pengukuran Cara Mengukur 
1. Partisipasi  Jumlah masyarakat yang terlibat  
2. Kesesuaian Materi Materi dibutuhkan oleh masyarakat 
3. Penerapan Adanya penerapan pengetahuan tentang desain 

kemasan yang menarik, teknik pengolahan baby cumi 
yang baik, pendaftaran UMKM, dan teknik pemasaran 
untuk meningkatkan pendapatan.. 

4. Keberlanjutan  Adanya aktifitas lanjutan yang dilakukan oleh 
masyarakat yang berpartisipasi dalam kegiatan 
pemberdayaan.  

 

HASIL DAN KETERCAPAIAN SASARAN 

Tahap Transfer Pengetahuan tentang Kemasan dan Desain Kemasan 
Staf Pada tahap ini kegiatan yang telah dilakukan oleh kelompok KKN Absimas 3PL dengan 
masyarakat RT 3 RW 10 untuk mengembangkan industry rumah tangga adalah : 1) Memberikan 
informasi kepada masyarakat mengenai rencana kegiatan kelompok kepada masyarakat sasaran 
yaitu ibu-ibu rumah tangga di RT 3 RW 10; 2) Menjalin kemitraan dengan kelompok masyarakat 
yang memiliki usaha industry rumah tangga; 3) Membuat kesepakatan jadwal untuk pelaksanaan 
kegiatan; 4) Mempersipan alat dan bahan yang dibutuhkan; 5) Melaksanakan kegiatan dan 
mendokumentasikan seluruh aktifitas yang dilakukan oleh kelompok kkn Abdimas 3PL, Ibu DPL, 
dan kelomok masyarakat.  
Pada tahap ini, tim KKN Abdimas  melakukan sosialisasi mengenai pentingnya kemasan dan 
desain kemasan suatu produk. Kemasan sangat penting bagi suatu produk karena untuk menjaga 
kualitas, mempermudah pengiriman/penjualan, dan menjadi identitas suatu produk. Sedangkan 
desain kemasan dapat menjadi ciri khas atau identitas produk, daya tarik bagi konsumen, 
menambah keindahan produk, media informasi dari produsen ke konsumen dan sebagai 
penambah nilai jual suatu produk.  
Dari pelaksanaan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa usaha milik ibu-ibu RT 3 RW 
10 memiliki potensi yang besar dan menjadi sasaran potensial kegiatan ini. Hal ini dikarenakan 
ibu-ibu adalah sosok yang paling dekat dengan kegiatan masak-memasak dan juga ahli dalam 
mengemas suatu barang. Jadi, tingkat ketercapaian kegiatan ini termasuk dalam kategori sangat 
baik karena tingginya minat ibu-ibu yang ikut serta dan penerapan tentang kemasan dan desain 
produk.  

 
 

Gambar 3. Saat berdiskusi dan menguji sampel kemasan pada produk 
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Tahap Teknik Pengolahan Produk dan Uji  Ketahanan Produk  
 Pada tahap ini, tim KKN pengabdian masyarakat melakukan sosialisasi tentang 
pengolahan produk dimulai dari memilih bahan yang berkualitas, cara mengolah bahan produk, 
dan tempat penyimpanan produk yang sudah siap diolah serta rasa produk. Selain itu, juga 
melakukan uji ketahan produk agar mengetahui seberapa lama produk yang diproduksi bisa 
bertahan di suhu ruangan dengan berbagai bentuk kemasan dan cara penggunaan kemasan. Pada 
tahap ini dilakukan tahap produksi, sehingga hasil produksi bisa di koreksi rasanya dan melakukan 
uji coba produk. Setelah mengolah sambal matah baby cumi kami pun melakukan uji ketahanan 
produk, yang mana sambal matah baby cumi ini dapat bertahan  dan disarankan  hingga 7 hari  
penyimpanan pada suhu ruang. 

PROSES PEMBUATAN SAMBAL MATAH BABY CUMI 

Semua bahan dicuci 
bersih berupa: cabai 
merah, serai, daun 
jeruk, bawang  merah,  
danbawang putih 

Setelah direbus baby cumi 
kering dicuci hingga bersih 

Semua bahan di rajang 
halus 

Masukkan baby cumi serta 
garam dan bumbu 
penyedap 

Masukkan semua bahan Panaskan minyak goreng 

Proses pengemasan 
produk 

Proses kemasan samba 
matah baby cumi 

Foto bersama warga air 
dingin 
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Tahap Mendaftarkan Industri Rumah Tanggan Dalam UMKM 
Pada tahap ini, kelompok KKN pengabdian masyarakat melakukan pendaftaran UMKM untuk 
industry rumah tangga milik kelompok ibu Era dan kelompoknya yang diberi nama UMKM 
Semangat Jaya. Pendaftaran UMKM dilakukan secara online di website OSS. Data yang 
dibutuhkan adalah data diri pemilik usaha, npwp, email, foto tempat usaha dan lain sebagainya. 
Ketika sudah berhasil mendaftar, akan mendapatkan NIB (Nomor Induk Berusaha) yang berlaku 
diseluruh Indonesia. Pendaftaran UMKM ini diharapkan mampu menbantu indutri rumah tangga 
baik dalam bentuk promosi produk, izin usaha dan bantuan usaha.  
 

 
 

Gambar 5. Foto bukti keberhasilan mendaftar dan mendapat NIB 
 
Tahap Teknik Pemasaran Online atau Pemasaran Berbasis Digital  
Pada tahap ini tim KKN pengapdian Masyarakat melakukan kegiatan sosialisasi kepada pelaku 
usaha tentang pentingnya packaging (kemasan), karena kemasan memiliki daya tarik tersendiri 
dan dapat menambah nilai jual. Pada tahapan ini juga dilakukan pemasaran online untuk 
membantu kelompok masyarakat sasaran dalam menjual produknya, dengan cakupan pangsa 
pasar yang lebih luas. 
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Gambar 6. Foto pemesanan dan review dari customer 
 
Tabel.2 Perubahan yang Terjadi di Masyarakat  
No Kriteria Pengukuran Cara Mengukur 
1. Partisipasi  Terdapat 4 sasaran industry rumahan (masyarakat 

sasaran) yang terlibat dalam tahap penyampaian 
informasi tentang pentingnya kemasan, desain 
kemasan. Dan ada 2 tim industry rumahan yang 
terlibat dalam produksi produk makanan.   
 

2. Kesesuaian Materi Tim industry rumah tangga merasakan bahwa 
kemasan, desain kemasan dan pemasaran lebih 
menarik dan pemasaran menjadi luas dan 
meningkatkan jumlah produksi.  
 

3. Penerapan Kelompok industry rumah tangga yang sudah 
mengikuti kegiatan pemberdayaan menerapkan 
pengetahuan tentang kemasan, desain, dan pemasaran.  
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No Kriteria Pengukuran Cara Mengukur 
4. Keberlanjutan  Kelompok masyarakat tetap melanjutkan produksinya 

dan mengembangkan bahkan mempembaharui 
kemasan, deesain kemasan dan pemasaran produknya 
sehingga lebih menarik lagi agar dapat meningkatkan 
penjualan produksi.   
 

 
Secara keseluruhan kegiatan yang dilakukan dalam pemberdayaan industry rumah tangga tercapai 
dengan baik. Dapat dilihat dari perubahan yang terjadi seperti tujuan yang diharapkan dari 
kegiatan ini. Dengan adanya pengetahuan tentang kemasan, desain kemasan, pengelolaan produk, 
uji ketahanan, pendaftaran UMKM, dan pemasaran digital memberikan ide untuk melakukan 
inovasi baru terhadap produk industry rumahan. Sehingga, akan meningkatkan daya tarik dari 
produk, memiliki ciri khas produk, meningkatkan produksi penjualan, pendapatan meningkat dan 
bisa memperluas lapangan pekerjaan.   

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan yang dilakukan tim KKN pengabdian masyarakat dalam kegiatan 
pemberdayaan industry rumah tangga, pengolahan sambal matah baby cumi menunjukkan 
peningkatan yang sangat baik. Peningkatan yang mengalami perubahan adalah pada 
penegtahuan kemasan, desain kemasan, pengelolaan produk, pendaftaran UMKM dan 
pemasaran digital. Proses yang dilalui dalam kegiatan ini disokumentasikan dengan foto serta 
video yang nantikan akan di tayangkan di youtobe umkm semangat jaya. Diharapkan dengan 
kegiatan ini menjadi daya tarik masyarakat untuk melakukan usaha baik produk makanan 
ataupun kerajinan dan lainnya. Selain itu, diharapkan mampu untuk melakukan sebuah inovasi 
yang diterapkan pada produk mereka, meningkatkan penjualan dengan pemasaran digital, 
meningkatkan daya saing, serta meningkatkan pendapatan masyarakat. Tidak hanya itu, 
produksi rumah tangga industry yang terus berkembang dan maju diharapkan mampu membuka 
lapangan pekerjaan sehingga ikut mensejahterakan masyarakat sekitar. 
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